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Kisah Nabi Shaleh merupakan salah satu model yang terdapat dalam Al-
Qur’an untuk dijadikan ibrah. Kisah ini sudah tidak asing lagi di kalangan
masyarakat, karena mukjizatnya telah diabadikan sampai saat ini. Namun,
kebanyakan masyarakat belum memahami lebih dalam mengenai beberapa hal
yang termuat dalam kisah tersebut.

Tujuan dari penelitian ini dengan melalui pendekatan hermeneutika kritis
Jurgen Habermas mampu mengupas sebuah teks guna untuk memahami lebih
dalam tentang kritik sosial yang terdapat pada kisah nabi Shaleh dalam Al-Qur’an
yang bertumpu pada empat gagasan tindakan dan komunikasi, diantaranya:
tindakan dan komunikasi taleologis (bertujuan), normatif (mengikuti sistem),
dramatugik (kepura-puraan) dan komunikatif (adanya timbal balik).

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode pemahaman
deskriptif analitik. Teknik pengumpulan datanya yaitu penelitian kepustakaan
(library research). Sumber primer yang digunakan adalah Al-Qur’an dan sumber
sekunder yang digunakan adalah kitab tafsir, jurnal dan buku-buku yang terkait
dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini, dapat ditemukan adanya tindakan dan komunikasi
kritik sesuai dengan teori Jurgen Habermas yang terdapat pada kisah Nabi Shaleh
dalam Al-Quran diantaranya: (1) fragmen kaum Tsamud sebelum datangnya Nabi
Shaleh pada QS. asy-Syu’ara’ [26]: 149 termasuk kepada taleologi, (2) fragmen
Nabi Shaleh berdakwah dengan kelembutan pada QS. Hud [11]: 61-68 termasuk
kepada komunikatif dan taleologi dengan kritik sombong, (3) fragmen sikap kaum
Tsamud terhadap Nabi Shaleh pada QS. al-A’raf [7]: 73, QS. asy-Syu’ara’ [26]:
149-152 termasuk kepada taleologi dan komunukatif dengan kritik sombong, (4)
fragmen permintaan kaum Tsamud pada QS. al-Qamar [54]: 23-32 termasuk
kepada dramatugik, taleologi dan komunikatif dengan kritik sombong, (5)
fragmen konspirasi untuk membunuh unta Nabi Shaleh pada QS. an-Naml [27]:
48, QS. as-Syams [91]: 12-15 termasuk kepada taleologi dengan kritik sombong
san serakah, (6) fragmen pembinasaan kaum Tsamud pada QS. an-Naml [27]: 50-
53 termasuk kepada dramatugik dengan kritik sombong dan serakah.



